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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk mengetahui wujud bahasa pada
wacana persuasif yang terdapat di media sosial Calon Gubernur Jawa Barat 2018 serta imple-
mentasinya pada pembelajaran di SMP. Bertujuan mengetahui wujud bahasa yang digunakan
pada media sosial Calon Gubernur Jawa Barat 2018, mendeskripsikan wujud bahasa yang
pada wacana persuasif pada media sosial dengan baik dan benar, mengimplementasi wacana
persuasif dalam media sosial Calon Gubernur Jawa Barat 2018 pada pembelajaran di bangku
SMP. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni mengumpulkan data
berupa gambar pada media sosial Calon Gubernur Jawa Barat. Permasalahan yang akan di-
kaji adalah bagaimana penggunaan wujud bahasa pada wacana persuasif dalam media sosial
Calon Gubernur Jawa Barat dan implementasi terhadap pembelajaran di SMP. Teknik pengum-
pulan data pada penelitian ini, memilih gambar yang akan dianalisis, mengelompokan gambar,
membuat transkrip data dari gambar media sosial, Selanjutnya dideskripsikan setiap kalimat
yang mengandung wacana persuasif. Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa peneliti
ingin mengkaji tentang bentuk bahasa yang digunakan dalam media sosial Calon Gubernur
Jawa Barat 2018, berdasarkan bentuk bahasa yang digunakan dalam wacana persuasif yang
bersifat menegaskan, meyakinkan, nasihat, ajakan, perintah dan saran. Sumber data yang
digunakan adalah analisis gambar yang terdapat di media sosial yakni Instagram, Twitter, dan
Facebook.

Kata kunci: Wujud Bahasa; Wacana Persuasif; Media Sosial.

PENDAHULUAN
Perkembangan suatu bangsa kemampuan berbahasa sangat penting. Pada perguruan
tinggi memiliki peran sebagai agent of change, pemimpin, dan calon-calon pemimpin bangsa
yang harus memiliki kemampuan berbahasa yang baik. Jika tidak, nasib generasi bangsa
sedang terancam. Bahaya yang akan terjadi pada masa depan adalah sulitnya komunikasi
kerja dan tidak efektifnya kepemimpinan karena informasi yang disampaikan tidak tersampai-
kan dan kemampuan menyerap informasi baru sangat sulit.

Menurut Rahayu (2007:5) berbahasa merupakan kegiatan komunikasi dengan meng-
gunakan media bahasa. Bahasa harus mudah dipahami oleh semua pihak dalam berkomuni-
kasi. Komunikasi adalah penggerak kehidupan. Jadi, tidak dapat dihilangkan. Manusia adalah
makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan manusia lain. Untuk itu, kalangan
masyarakat penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat dibutuhkan untuk
penyetaraan pada saat berkomunikasi pada masyarakat Indonesia. Dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar, kegiatan berkomunikasi mudah untuk dipahami oleh pendengar.
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Wacana adalah satuan kebahasaan terlengkap di atas kalimat dengan kohesi dan
koherensi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang nyata di-
sampaikan secara lisan atau pun tertulis (Tarigan 2009:26). Wacana bagaimanapun bentuk-
nya mengasumsikan adanya penyapa dan pesapa. Dalam wacana lisan penyapa adalah
pembicara, sedangkan pesapa adalah pendengar. Dalam wacana tulisan penulis disebut
dengan penyapa, sedangkan pembaca adalah pesapa.

Wacana persuasif adalah tuturan yang mengandung ajakan atau nasihat, tuturan
dapat berupa ekspresi yang memperkuat keputusan untuk lebih meyakinkan. Isi wacana
selalu berusaha untuk memiliki pengikut, penganut atau paling tidak menyetujui pendapat
yang dikemukakannya itu kemudian terdorong untuk melakukan (Djajasudarma, 2010:9).
Fungsi wacana persuasif dalam dunia politik yaitu agar dapat mengajak, membujuk masya-
rakat untuk memilih calon legislatif maupun calon presiden melalui wacana atau ucapan
yang dipercayai oleh kalangan masyarakat.

Saat ini media sosial lebih dominan di kalangan masyarakat yang digunakan untuk
mencari berbagai informasi khususnya tentang politik. Begitu juga banyak para calon legis-
latif yang memanfaat media sosial sebagai sarana berkampanye. Media sosial merupakan
media beroperasi menggunakan internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan
dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain,
dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah 2014:25). Pada media sosial terdapat
beberapa aplikasi berupa Facebook, Instagram, Twitter, dan sebagainya. Dengan kondisi
seperti itu yang mengubah cara berkomunikasi di era yang serba digital. Bagi kampanye
politik, media sosial menjadi “senjata baru” untuk pemilihan calon Gubernur Jawa Barat
2018 lalu. Sekarang banyak calon pemimpin yang memperkenalkan diri dan program kerjanya
melibatkan akun media sosial. Pengguna media sosial menjadi sangat aktif dalam menjangkau
pemilih. Kondisi ini membawa interaksi baru dalam proses demokratisasi di era digital. Jika
selama ini kampanye hanya bersifat satu arah dan dilaksanakan di ruang-ruang publik, kini
ruang publik itu beralih ke dunia virtual dan lebih interaktif.

Pada penelitian ini terdapat enam wujud bahasa yang bersifat persuasi, meliputi pene-
gasan, meyakinkan, nasihat, perintah, ajakan dan saran, serta pengklasifikasiannya pada
peserta didik dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan wujud bahasa pada media sosial serta mengimplementasi wacana persuasif
dalam media sosial calon Gubernur Jawa Barat 2018 pada pembelajaran di SMP.

METODOLOGI PENELITIAN
Pada penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:18)
menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah data yang terkumpul berbentuk kata-kata
atau gambar yang tidak menekankan pada angka. Waktu penelitian ini dimulai pada Februari-
Juni 2018 masa penjaringan dan kampanye Calon gubernur Jawa Barat. Subjek yang
dipakai dalam penelitian ini adalah 3 media sosial calon Gubernur Jawa Barat 2018 di
antaranya; 1) Ridwan Kamil dengan 46 gambar media sosial, 2) Tubagus Hasanuddin
dengan 37 gambar media sosial, 3) Sudrajat dengan 26 gambar media sosial, 4) Deddy
Mizwar 31 gambar, dan total seluruhnya 140 gambar media sosial. Objek pada penelitian
ini berupa paparan kalimat tulisan yang terdapat dalam media sosial yang di dalamnya
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terdapat wujud wacana persuasif yang terdiri dari 6 bentuk wacana persuasif yakni mene-
gaskan, meyakinkan, ajakan, perintah, nasihat, dan saran.

Dalam penelitian ini data didapatkan atau dikumpulkan melalui langkah-langkah sebagai
berikut: 1) Melihat wacana yang terdapat pada media sosial calon Gubernur Jawa Barat.
2) Menentukan wacana yang akan ditangkap atau diambil dari media sosial yang akan
menjadi fokus penelitian. 3) Membuat transkrip data dari media sosial yang telah ditentukan,
4) Mengidentifikasi dan mendeskripsikan setiap kalimat yang mengandung wacana persuasif.

Berdasarkan pendekatan utama dalam analisis wacana kritis (AWK). Penelitian ini
menggunakan pendekatan model AWK Ruth Wodak (Fauzan, 2014:12) karena analisis
wacana terdapat tiga dimensi, di antaranya:
1) Menentukan konten atau topik yang spesifik dari sebuah wacana yang spesifik.
2) Menelaah Strategi-strategi diskursif.
3) Menganalisis realisasi makna-makna kebahasaan yang tertulis dan spesifik dalam kontek

tertentu.

Model Ruth Wodak dapat dikatakan serupa dengan penelitian analisis kualitatif yang
dibuat oleh Milles dan Huberman. Menurut Sugiyono (2014:246) menyatakan, analisis data
pada penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengum-
pulan data selesai pada periode tertentu. Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi data

Mereduksi yakni merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, dicari tema, dan polanya. Data yang dapat diperoleh dalam penelitian dituangkan
dalam uraian yang lengkap dan jumlahnya cukup banyak. Laporan yang diperoleh dalam
penelitian akan direduksi, kemudian dipilih mana yang akan menjadi fokus penelitian.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data, maksudnya agar
memudahkan peneliti untuk melihat bagian-bagian yang menjadi fokus penelitian. Oleh
karena itu peneliti akan menyajikan data dengan membuat tabel penelitian.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Verifikasi data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus selama proses
penelitian berlangsung, yaitu sejak awal penelitian sampai dengan pengumpulan data.
Dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi terus-menerus, maka akan
didapatkan kesimpulan yang benar berdasarkan analisis data penelitian. Dengan kata
lain, perlu verifikasi secara terus-menerus selama penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengkaji tentang wujud bahasa yang digunakan dalam media sosial Calon
Gubernur Jawa Barat 2018 dan implementasinya pada pembelajaran di SMP. Berdasarkan
wujud bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi media sosial, terdapat wacana
yang bersifat meyakinkan, menegaskan, perintah, nasihat, ajakan, dan saran. Berdasarkan
isi yang terdapat di dalamnya, wacana persuasif pada media sosial Instagram, Facebook,
dan Twitter terdiri atas wacana yang mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu melalui
sifat penegasan, meyakinkan, perintah, nasihat, ajakan, saran yang akan disampaikan.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan model AWK Ruth Wodak, di antaranya: pertama,
menentukan konten atau topik yang spesifik dari sebuah wacana yang spesifik. Kedua,
menelaah Strategi-strategi diskursif. Ketiga, menganalisis realisasi makna-makna kebahasaan
yang tertulis dan spesifik dalam konteks tertentu. Model Ruth Wodak dapat dikatakan
serupa dengan penelitian analisis kualitatif yang dibuat oleh Milles dan Huberman yakni,
pertama reduksi atau merangkum data yaitu memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting, dicari tema, dan polanya. Kedua, penyajian data yakni peneliti akan
menyajikan data dengan membuat tabel penelitian. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami.
Ketiga, verifikasi kesimpulan berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih kurang jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Pada gambar di samping terdapat wujud bahasa
wacana persuasif bersifat saran karena selain nama
RINDU ada 10 singkatan nama yang dapat dipakai oleh
pasangan Cagub Ridwan Kamil dan Uu. Namun 10 nama
singkatan tersebut tidak cocok untuk dipakai oleh
pasangan Cagub tersebut. Kalimat saran berupa “Kira-
kira nama pasangan kami apa selain RINDU (Ridwan
dan Uu) ada yang usul 1. Uu-Pa Emil Pisan (Upil asin),
2. Uu-sareng Emil (Usil), 3. Ridwan sama Uu (Risau), 4.
Barisan Uu-Ridwan Kamil (Burik), 5. Kang Uu teman
Emil (Kutil), 6.Uu maju bareng Emil (Umbel), 7. Emil Uu
Cerdas Harmonis (Milu Dahar), 8. Bersama sokonh Emil
bareng Uu Ruzhanul (besok libur), 9. Ngaping Juara
Ridwan-Uu (Ngajuru), 10. Pasukan Uu-Ridwan (Panuan)”.
Pesan pada wacana tersebut, jika ingin memberikan
nama untuk sebuah organisasi atau komunitas harus
mempunyai arti yang jelas dan baik karena sebuah nama
menentukan karakter suatu organisasi.

Pada gambar di samping terdapat wujud bahasa
wacana persuasif bersifat ajakan. Ridwan Kamil melaku-
kan kampanye dan meresmikan AVATAR (Angkutan
Virtual Tim Aspirasi RINDU Untuk Jabar Juara). Terdapat
kalimat ajakan berupa “Di avatar ini, warga bisa ber-
interaksi dengan kang Emil virtual, menyampaikan per-
masalahan, selfie sekaligus langsung dicetak, dan men-
dapat informasi seputar kegiatan kampanye”. Hadirnya
Avatar ini memu-dahkan warga untuk berinteraksi dengan
Ridwan Kamil dan pada masa kampanye agar daerahnya
dapat dikunjungi langsung oleh Kang emil.
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Pada gambar di samping terdapat Wujud bahasa
dalam wacana persuasif bersifat meyakinkan karena
terdapat kalimat “Tapi jangan kuatir, insya Allah tidak
lama lagi deket dari GWK akan dibangun gedung kesenian
yang disediakan untuk masyarakat Sukabumi yang
merupakan bantuan dari Pemerintah Provinsi Jawa Barat
kepada Pemerintah Kota Sukabumi”. Kalimat ini meyakin-
kan masyarakat Sukabumi untuk mendirikan gedung
kesenian agar dapat memotivasi para remaja Sukabumi
dalam membuat film-film pendek dengan kreativitas dan
karya yang dibatasi oleh saran prasarana yang ada.

Pada gambar di samping terdapat wujud bahasa
dalam wacana persuasif bersifat saran. Kalimat saran
berupa “Menjadi pegawai adalah suatu hal yang lebih
baik, hanya saja saat ini kita masih membutuhkan
banyak pengusaha baru yang tumbuh dari generasi
muda agar dapat membantu mempercepat proses per-
tumbuhan ekonomi kita menjadi lebih baik”. Kalimat sa-
ran ini untuk siswa-siswi SMKN Situraja Sumedang agar
dapat dorongan bagi masa depan dengan mendukung-
nya menjadi pengusaha

Wujud bahasa dalam wacana persuasif bersifat me-
negaskan, “Saya siap menampung berbagai aspirasi
yang disampaikan oleh mahasiswa seperti ketersediaan
lapangan kerjaan, peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia hingga kualitas pendidikan yang lebih baik lagi”.
Wacana ini menjelaskan, bahwa Tubagus Hasanudin siap
untuk menampung berbagai aspirasi yang disampaikan
oleh mahasiswa seperti ketersediaan lapangan pekerjaan,
peningkatan kualitas SDM hingga kualitas pendidikan yang
lebih baik.

Wujud bahasa dalam wacana persuasif bersifat
ajakan, “Generasi milenia dukung pasang #Asyik, Nomor
3, Sudrajat dan Ahmad Syaikhu untuk #JabarAsyik”. Kali-
mat dukungan ini mengajak para pengguna media sosial
Facebook untuk ikut mendukung pasangan nomor 3.
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Wacana persuasif pada media sosial Calon Gubernur Jawa Barat 2018 berjumlah 422
gambar. Namun pada setiap media sosial Calon Gubernur Jawa Barat diperkecil atau
dirata-ratakan untuk dianalisis. Setelah mendapatkan nilai rata-rata. Gambar yang dianalisis
pada media sosial Ridwan Kamil rata-ratanya 46,3 kemudian dibulatkan menjadi bilangan
46 gambar. Pada media sosial Tubagus Hasanuddin 37,3 yang dibulatkan menjadi 37 gam-
bar. Pada media sosial Sudrajat rata-ratanya 26,3 dibulatkan menjadi bilangan 26 gambar.
Pada media sosial Deddy Mizwar 30,6 yang dibulatkan menjadi 31 gambar. Jumlah seluruh
gambar yang akan dianalisis menjadi 140 gambar.

Pada wacana persuasif media sosial terdapat 6 wujud bahasa wacana persuasif yang
bersifat menegaskan, meyakinkan, nasihat, perintah, ajakan, dan saran. Total gambar
yang berjumlah 422 terdapat gambar yang bersifat menegaskan berjumlah 105 gambar,
bersifat meyakinkan berjumlah 60 gambar, bersifat nasihat berjumlah 49 gambar, bersifat
perintah berjumlah 23 gambar, bersifat ajakan 100 gambar, dan bersifat saran berjumlah
85 gambar.

Jadi, data yang diperoleh untuk menganalisis wacana persuasif yang didapatkan Ridwan
Kamil berjumlah 46 gambar, Tubagus Hasannudin berjumlah 37 gambar, Sudrajat berjumlah
26 gambar, Deddy Mizwar berjumlah 31 gambar. Total yang dianalisis adalah 140 gambar
media sosial.

Tabel Rekapitulasi Data Analisis Media Sosial

Berdasarkan tabeldi atas, pada wacana persuasif yang bersifat menegaskan 105,
meyakinkan 60, nasihat 49, perintah 23, ajakan 100, dan saran 85 gambar media sosial
calon Gubernur Jawa Barat 2018.

SIMPULAN
Pada penelitian ini dapat disimpulkan:
1. Terdapat penggunaan wujud bahasa yang digunakan pada wacana persuasif media

sosial Calon Gubernur Jawa Barat 2108, wujud bahasa tersebut bersifat menegaskan,
meyakinkan, perintah, nasihat, ajakan, dan saran.

2. Wacana persuasif media sosial Calon Gubernur Jawa Barat 2018 dapat digunakan
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di bangku SMP, khususnya pada kelas VII
mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

No. Nama Cagub Wacana Persuasif Total T Y N P A S 
1 Ridwan Kamil 31 18 14 4 42 31 139 
2 Tubagus Hasanuddin 39 19 11 8 15 20 112 
3 Sudrajat 26 13 8 5 16 11 79 
4 Deddy Mizwar 10 10 15 6 28 23 92 

Jumlah Gambar 105 60 49 23 100 85 422 
        
Keterangan:        
T : Menegaskan 
Y : Meyakinkan 
N : Nasihat 

P : Perintah 
A : Ajakan 
S : Saran 
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dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. Menyajikan teks persuasi
(saran, ajakan, dan pertimbangan) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan
struktur, kebahasaan, atau aspek lisan.
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